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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 
 

A. Kerangka Teori 

1. Akad  

a. Pengertian Akad 

Akad berasal dari bahasa Arab yaitu mengikat, 

menetapkan dan membangun. Kata akad dalam bahasa 

Indonesia yang berarti janji, perjanjian, dan kontrak.
1
 Kata 

tersebut diartikan tali yang mengikat karena adanya ikatan 

antara orang yang berakad. Akad didefinisikan menjadi 

interaksi antara ijab dan qobul yang sesuai dengan syariah 

dengan menetapkan adanya dampak hukum pada objek 

perikatan. 

Perjanjian merupakan suatu peristiwa dimana seseorang 

berjanji kepada orang lain, baik perorangan maupun badan 

hukum atau suatu peristiwa dua orang atau pihak yang saling 

berjanji untuk melakukan suatu hal. Perikatan adalah suatu 

hubungan hukum antara dua orang dimana suatu pihak 

berhak menuntut suatu hal dari pihak lain, dan pihak lain 

berkewajiban untuk memenuhi kewajiban tersebut. Beberapa 

ahli hukum berpendapat bahwa istilah dari perjanjian dan 

perikatan terdapat kesamaan dalam pengertianya, karena 

diterjemahkan dari bahasa Belanda yaitu dari kata verbintesis 

sehingga ahli hukum ada yang memakai keduanya sebagai 

istilah akad atau transaksi yang dilakukan. Sedangkan 

kontrak menurut para ahli hukum didefinisikan lebih sempit 

dari bentuk perjanjian atau perikatan yang sifatnya tertulis.
2
 

 

Sebagai suatu  istilah dalam hukum syariah, ada beberapa 

definisi yang diberikan kepada makna akad (perjanjian dalam 

hukum positif), yaitu sebagai berikut: 

1) Pasal 262 Mursyid al- Hairan yang dikutip dari bukunya 

Syamsul Anwar (2007), akad diartikan dengan 

“pertemuan antara ijab yang diajukan oleh satu pihak 

                                                           
1 I Nawawi, Fikih Muamalah Klasik Dan Kontemporer Hukum Perjanjian, 

Ekonomi, Bisnis, Dan Sosial, 2012. 
2 Rahmawati Rahmawati, “Dinamika Akad Dalam Transaksi Ekonomi 

Syariah,” Al-Iqtishad: Journal of Islamic Economics 3, no. 1 (2016). 
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dengan Kabul dari pihak lain untuk memunculkan suatu 

akibat hukum pada objek akad.”
3
 

2) A. Azhar Basyir mengartikan akad adalah sebagai suatu 

perikatan antara ijab dan kabul dengan cara yang 

dibenarkan menurut syariat islam untuk menetapkan 

adanya akibat- akibat hukum pada objek akadnya.
4
 

3) Syamsul Anwar memberikan definisi terhadap akad yaitu 

pertemuan antara ijab dan kabul sebagai pernyataan 

kehendak kedua belah pihak atau lebih untuk melahirkan 

suatu akibat hukum pada objek akadnya.
5
 

Dengan demikian penulis menyimpulkan bahwa akad 

merupakan perjanjian antara kedua belah pihak yang berakad 

untuk menciptakan kewajiban berprestasi pada salah satu 

pihak, dan hak bagi pihak lain atas prestasinya tersebut. 

Kewajiban bagi salah satu pihak merupakan hak bagi pihak 

lain, begitupun sebaliknya. 

Pengertian akad juga terdapat dalam Pasal 20 Peraturan 

Mahkamah Agung Republik Indonesia Nomor 02 Tahun 

2008 tentang Kompliasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES). 

Menurut KHES akad adalah kesepakatan antara dua pihak 

atau lebih dalam melakukan perbuatan hukum tertentu.
6
 

Sehingga dapat kita pahami bahwa definisi akad 

terdapat beberapa unsur yaitu yang pertama, adanya pihak 

yang mengikatkan diri, atau mengikat satu sama lain. Kedua, 

adanya suatu perjanjian yang harus diikuti dan mengikat. 

Ketiga, adanya objek perjanjian yang jelas. Unsur- unsur 

tersebut memiliki konsefekuensi, yaitu menciptakan hak 

disatu sisi dan kewajiban disisi lain. 

                                                           
3 Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah: Studi Tentang Teori Akad 

Dalam Fikih Muamalat, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007. 
4 Ramli Semmawi, “Urgensi Akad Dalam,” Al-Syir’ah 8, no. 2 (2010): 

498–517. 
5 Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah: Studi Tentang Teori Akad 

Dalam Fikih Muamalat, Jakarta: Rajawali Pers, 2010 
6 Muhammad Ash-Shiddiqy, “Analisis Akad Pembiayaan Qardh Dan 

Upaya Pengembalian Pinjaman Di Lembaga Keuangan Mikro Syariah,” 

Conference on Islamic Management, Accounting, and Economics (CIMAE) 1 

(2018): 105, 

https://r.search.yahoo.com/_ylt=Awrx5kqJtkhhVaEArwRP5At.;_ylu=Y29sbwM

EcG9zAzEEdnRpZAMEc2VjA3Ny/RV=2/RE=1632184074/RO=10/RU=https%

3A%2F%2Fjournal.uii.ac.id%2FCIMAE%2Farticle%2Fdownload%2F11719%2

F8923/RK=2/RS=w_VvKSnCXbu012Ph2oVkSEzMl9k-. 
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b. Dasar Hukum Akad 

1) Berda lsalrka ln Al- Qur’a ln:
7
 

a)  Q.S Al- Malidalh (5): 1 

                       

                     

          

Artinya l: “Ha li ora lng- oralng ya lng berimaln, penuhiilalh 

a lqa ld- alqald itu. Dihallallkaln ba lgimu bina ltalng 

ternalk, kecualli ya lng a lkaln diba lcalka ln 

kepa ldalmu. (Ya lng demikialn itu) dengaln 

tidalk mengha lla llkaln  berburu ketikal ka lmmu 

sedalng mengerja lkaln ha lji. Sesunngguhnya l 

Allalh meneta lpka ln hukum- hukum menurut 

ya lng dikehendalki-Nya l.” 

 

b) Q.S Ali Imra ln (3): 76 

                       

Artinya l: (Buka ln demikialn), sebenalrnya l sia lpa l ya lng 

menepa lti jalnji (ya lng dibualt)nya l da ln 

bertalkwa l, ma lka l sesungguhnyal Alla lh 

menyuka li ora lnng oralng ya lng bertalkwa l.” 

 

c) Q.S An- Nisal’ (4): 29 

                         

                        

           

Artinyal: “Hai orang orang yang beriman, janganlah 

kamu saling memakaln hartl sesamamu 

                                                           
7 Harun Santoso and Anik Anik, “Analisis Pembiayaan Ijarah Pada 

Perbankan Syariah,” Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam 1, no. 02 (2017): 106–116. 
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dengan jalan yang batil, kecuali dengan 

jalan yang perniagaan yang berlaku 

dengan suka sama suka diantara kamu. 

Dan janganlah kamu membunuh dirimu;  

Sesungguhnya Alalh adalah Maha 

Penyayang Kepadamu.” 

 

2) Berda lsalrka ln Haldis 

Ada l beberalpa l dalsa lr hukum a lka ld menurut ha ldis 

Na lbi dialntalra lnya l ya litu:
8
 

a) Ha ldis Riwa lya lt Ima lm a ll- Tirmidzi da lri Amr bin Auf 

all- Muzalni, Nalbi SAW bersalbdal: 

لْحُ جَائزٌِ بَ يَْْ الْمُسْلِمِيَْ إِلاَّ صُلْحًا حَرَّمَ حَلَالًا أوَْ أَحَلَّ  الَصُّ
حَرَامًا وَالْمُسْلِمُونَ عَلَى شُرُوطِهِمْ إِلاَّ شَرْطاً حَرَّمَ حَلَالًا أوَْ 

 .أَحَلَّ حَرَامًا
Artinyal: “Perjalnjialn boleh daln bebals dilalkukaln di 

alntalral kalum muslimin kecualli perjalnjialn 

yalng menghalralmkaln yalng hallall altalu 

menghallallkaln yalng halralm; daln kalum 

muslimin terkalit dengaln syalralt- syalralt 

merekal kecualli syalralt yalng 

menghalralmkaln yalng hallall altalu 

menghallallkaln yalng halralm.” 

 

b) Hadis Riwayat Ibnu Taymiyah 

الجواز والص حة ،  ولا يحرم : الأص ل فى الع قود والشروط 
ابن ) منها وي بط ل إلا ما دل الش رع  على تحري مه وإب طاله 

 ، ص التيمية ، القواعد النورانية الفقهية
Artinya: “Menurut ketentuan asal bahwa akad- akad 

dan syarat- syarat adalah boleh dan bebas 

dan karena itu hukumnya sah, tidak ada 

yang diharamkan atau dianggap batal 

                                                           
8 https://www.iqtishadconsulting.com/content/read/blog/asas-asas-akad-

kontrak-dalam-hukum-syariah (diakses pada 1 Desember 2022, pukul 18.45). 

https://www.iqtishadconsulting.com/content/read/blog/asas-asas-akad-kontrak-dalam-hukum-syariah
https://www.iqtishadconsulting.com/content/read/blog/asas-asas-akad-kontrak-dalam-hukum-syariah
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kecuali apa- apa yang dinyatakan haram 

dan batal oleh Syariah. 

 

c. Rukun da ln Sya lra lt Aka ld 

Rukun a lda lla lh unsur- unsur ya lng membentuk sesualtu, 

sehinggal sesualtu itu terwujud kalrena l alda lnya l unsur tersebut 

ya lng membentuknya l. Aka ld jugal terbentuk ka lrenal a lda lnya l 

unsur- unsur altalu rukun ya lng membentuknya l. Setelalh 

diketalhui balhwa l a lka ld merupa lka ln sualtu tindalka ln ya lng 

terencalna l dibua lt oleh dua l ora lng altalu lebih berdalsalrkaln 

kerelalaln ma lsing- ma lsing. Ma lkal kedual belalh pihalk 

diwujudkaln oleh alkald.  

1) Rukun- rukun dalri Akald ya litu sebalga li berikut:
9
 

a) Aqid 

Aqid a lda llalh ora lng ya lng beralka ld (subjek alka ld), 

pa lral pela lku a lka ld a ltalu dua l bela lh pihalk ya lng sa lling 

bersepalka lt untuk memberika ln sesua ltu hall daln ya lng 

lalin menerima lnya l. Terkalda lng malsing- ma lsing piha lk 

terdiri dalri sallalh sa ltu ora lng, terkalda lng terdiri dalri 

beberalpa l oralng.  

b) Mal’qud Ala lih 

Ma l’qud Ala lih alda lla lh bendal—bendal ya lng alka ln 

dialka ldka ln (objek alka ld), seperti bendal- benda l ya lng 

dijuall dallalm a lka ld juall beli, dalla lm a lka ld hibalh alta lu 

pemberia ln, galda li, daln utalng. 

c) Maludhu’ Al- Aqid 

Ma ludhu’ Al- a lqid merupa lkaln tujua ln alta lu 

ma lksud menga lda lka ln a lkald. Berbedal a lkald ma lka l 

berbedallalh tujua ln pokok a lka ld. Da lla lm a lka ld juall beli 

misa llnya l, tujualn pokonya l yalitu meminda lhka ln balralng 

da lri penjuall kepalda l pembeli dengaln diberi galnti. 

d) Shigha lt Al- Aqid 

Sigha lt Al- alqid ya litu ijalb qa lbul. Ijalb a lda lla lh 

ungka lpa ln ya lng perta lma l ka lli dilontalrkaln oleh salla lh 

                                                           
9 Abdul Rahman Ghazaly, “Bab II Landasan Teori, Fiqh Muamalat” 

(2010): 36. 
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saltu pihalk ya lng mela lkuka ln a lkald, sedalngka ln qobul 

a lda llalh perya lta la ln pihalk kedual untuk menerima lnya l.  

Misallnya l  da lla lm melalkuka ln ijalb qobul 

sebalgia ln fuka lhal meneka lnka ln   menghalruska ln secalra l 

lisaln (kaltal- kalta l), tetalpi paldal umunya l fukalha l 

membolehka ln ijalb qobul dengaln ca lral tulisaln, isya lra lt, 

ma lupun denga ln ta l’thi (salling memberi, seperti dalla lm 

tralnsa lksi swa llalya ln).  

(1) Sya lra lt- sya lra lt da llalm Ijalb Qa lbul yalitu seba lga li 

berikut:
10

 

(a) Ada lnya l kejela lsaln ma lksud alnta lral kedua l 

belalh piha lk, misa llnya l a lku seralhkaln benda l 

ini kepalda lmu sebalga li haldialh alta lu 

pemberia ln. 

(b) Adanya kesesuaian antara ijab dan qobul. 

(c) Adanya satu majlis akad dan adanya 

kesepakatan kedua belah pihak, tidak 

menunjukkan penolakan dan pembatalan 

dari keduanya. 

(d) Menggambarkan kesungguhan kemauan dari 

pihak- pihak yang bersangkutan, tidak 

terpaksa, dan tidak karena ancaman alta lu 

ditalkut- talkuti oleh ora lng lalin kalrenal dalla lm 

tijalralh (juall beli) halrus salling merela lka ln. 

(2) Ha ll- hall ya lng da lpa lt memba lta llkaln Ijalb Qalbul 

ya litu sebalga li berikut:
11

 

(a) Penjuall mena lrik kemba lli ucalpa lnya l sebelum 

terdalpa lt qobul dalri pembeli 

(b) Adanya penolak ijab qobul dari si pembeli 

(c) Berakhirnya majlis akad. Jika kedua belah 

pihak belum ada kesepakatan, namun 

keduanya telah pisah dari majlis akad, ijab 

qobul dianggap batal. 

                                                           
10 Rahmawati, “Dinamika Akad Dalam Transaksi Ekonomi Syariah.” Al-

Iqtishad Journal of Islamic Economics 3, no. 1 (2016). 
11 Rahmat Ilyas, “Konsep Pembiayaan Dalam Perbankan Syari’Ah,” Jurnal 

Penelitian 9, no. 1 (2015): 183–204. 
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(d) Kedua pihak atau salah satu hilang 

kesepakatanya sebelum terjadinya 

kesepakatan. 

(e) Rusaknya objek tralnsa lksi sebelum 

terjaldinya l qobul altalu kesepalkaltaln  

2) Sya lra lt- sya lra lt Aka ld 

Sya lra lt- sya lra lt dalla lm a lka ld alda llalh sebalga li berikut:
12

 

a) Kedua l ora lng ya lng melalkuka ln a lka ld calkalp bertindalk 

(alhli), tidalk salh da llalm a lka ld ora lng yalng tidalk ca lka lp 

bertindalk, seperti penga lmpua ln, da ln boros. 

b) Yalng di jaldika ln objek a lka ld dalpalt menerima l hukumnya l. 

c) Akald itu di izinkaln oleh sya lra l’, dilalkuka ln oleh oralng 

ya lng mempunya li ha lk mela lkuka lnyal, wa lla lupun dial 

buka ln alqid ya lng memiliki balralng. 

d) Ja lngalnla lh a lka ld itu alka ld ya lng dila lralng oleh syalra l’, 

seperti jjuall beli mula lsa lmalh (jua ll beli dengaln 

sentuhaln). Aka ld da lpa lt memberika ln fa ledalh, sehingga l 

tidalk salh bilal ralhn (ga lda li) dialnggalp sebalgali imballa lh 

a lma lna lh (kepercalya la ln). 

e) Ijalb itu berjalla ln terus, tidalk dica lbut sebelum terjaldi 

qa lbul. Malka l a lpa lbilal oralng ber ijalb menalrik kemba lli 

ijalbnya l sebelum qobul ma lka l ba lta llalh ijalbnya l. 

f) Ijalb da ln qobul ha lrus bersalmbung, sehingga l bilal seoralng 

ya lng ber ijalb telalh berpisalh sebelum a lda lnya l qobul, 

malka l ija lb tersebut menjaldi balta ll. 

d. Ma lcalm- ma lca lm Aka ld 

Pa lral ula lma l fikih mengemuka lkaln balhwa l a lka ld itu da lpalt 

dibalgi da ln dilihalt da lri beberalpal segi. Jika l dilihalt da lri 

kea lbsalhalnnya l menurut sya lra lk, a lka ld dibalgi  menjaldi dua l 

ya litu sebalga li berikut:
13

 

 

 

                                                           
12 Sholihin, Ahmad Ifham, Buku Pintar Ekonomi Syariah, 

Indonesia:Gramedia Pustaka Utama, 2010, hal 200 
13 Septarina Budiwati, “Akad Sebagai Bingkai Transaksi Bisnis Syariah,” 

Jurnal Jurisprudence 7, no. 2 (2018): 152–159. 
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1) Aka ld Sha lhih 

Aka ld Sha lhih merupa lka ln a lkald yalng telalh memenuhi 

rukun – rukun daln sya lralt- sya lra ltnyal. Hukum da lri a lka ld 

sha lhih ini alda llalh berla lkunya l seluruh alkiba lt hukum ya lng 

ditimbulka ln a lka ld itu da ln mengika lt palda l pihalk- pihalk 

ya lng bera lka ld. Ulalma l Ha lna lfiya lh memba lgi a lkald shalhih 

menja ldi dua l ya litu: 

a) Aka ld Na lfiz (sempurnal untuk dilalksa lna lka ln), 

merupa lka ln a lka ld ya lng dilalngsungkaln dengaln 

memenuhi rukun da ln syalra ltnya l da ln tidalk a lda l 

pengha llalng untuk mela lksalna lka lnya l. 

b) Aka ld Ma lwquf, merupa lka ln alka ld yalng dilalkuka ln 

seseoralng ya lng ca lka lp bertindalk hukum, tetalpi ial 

memiliki kekualsa la ln untuk mela lngsungka ln da ln 

mela lksa lna lka ln a lka ld ini, seperti a lkald ya lng 

dilalngsungka ln oleh alna lk kecil yalng muma lyyiz. 

Jikal dilihalt da lri sisi mengikalt a ltalu tida lknya l juall beli 

ya lng sha lhih itu, palral ulalma l fikih memba lgi menja ldi dua l 

ma lca lm, ya litu sebalga li berikut: 

a) Aka ld ya lng bersifalt mengikalt pa ldal piha lk-pihalk ya lng 

beralka ld, sehinggal sa llalh saltu piha lk tidalk boleh 

memba lta llka ln alka ld itu talnpa l seizin pihalk lalinnya l, 

seperti alkald juall beli da ln sewal menyewal. 

b) Aka ld ya lng tida lk bersifalt mengika lt palda l pihalk-pihalk 

ya lng bera lka ld, seperti alka ld a ll-walka llal (perwa lkilaln), 

a ll-aldriya l (pinjalm-meminjalm) da ln a ll-wa ldi’alh (balra lng 

titipaln). 

2) Aka ld tidalk shalhih 

Aka ld ya lng tida lk sha lhih a lda llalh a lka ld ya lng terdalpa lt 

kekuralnga ln palda l rukun alta lu sya lra lt-sya lra ltnya l, sehingga l 

seluruh alkibalt hukum a lka ld itu tidalk berlalku da ln tidalk 

mengika lt piha lkpihalk ya lng bera lka ld. Aka ld ya lng tida lk 

sha lhih dibalgi oleh ulalma l Halna lfiyalh da ln Mallikiya lh 

menja ldi dua l ma lca lm, ya litu sebalga li berikut : 

a) Aka ld ba lthil, alda llalh ya lng tidalk memenuhi sallalh sa ltu 

rukunnya l a lta lu a lda l la lralnga ln lalngsung da lri sya lra l’. 
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Misallnya l, objek jua ll beli itu tidalk jelals. Ata lu 

terdalpa lt unsur tipualn, seperti menjua ll  ika ln dalla lm 

lalut, altalu sa llalh saltu piha lk yalng beralka ld tidalk calka lp 

bertindalk hukum. 

b) Aka ld fa lsid, aldalla lh a lka ld ya lng pa lda l da lsalrnya l 

disya lria ltka ln, alka ln tetalpi sifalt ya lng dia lka ldkaln 

tersebut tidalk jelals. Misallnya l, menjua ll ruma lh a lta lu 

kenda lrala ln ya lng tida lk ditunjukaln tipe, jenis, daln 

bentuk ruma lh ya lng a lka ln dijuall, alta lu tidalk disebut 

bralnd kenda lrala ln ya lng dijuall, sehinggal menimbulka ln 

perselisihaln a lntalra l penjuall daln pembeli. 

Da lla lm Kompila lsi Hukum Ekonomi Sya lria lh (KHES) 

ya lng memba lha ls tenta lng la lralnga ln untuk menga llihkaln a ltalu 

mengulalngsewa lka ln objek ijalra lh terdalpa lt da llalm BA XI 

ba lgialn keempa lt tentalng pengguna la ln ma l’jur dallalm Pa lsall 310 

dinyaltalka ln ba lhwa l: “Mustal’jir dilalralng menyewa lka ln da ln 

meminja lmka ln ma l’jur kepa ldal pihalk lalin kecua lli alta ls izin dalri 

pihalk menyewa lka ln.”  

Da lpa lt dipalha lmi ma lksud da lri palsall tersebut alda lla lh 

musta l’jir (penyewa l) tida lk diperkenalnka ln menyewa lkaln la lgi 

a ltalu mengula lngsewa lka ln ma l’jur. Mustal’jir bisal sa lja l 

menyewa lka ln kemba lli balra lng sewa laln kepa ldal oralng lalin 

kecualli a lda l penjelalsaln sertal memperoleh izin dalri ya lng 

menyewa lka ln a lta lu balhka ln alka ld di alwa ll membolehkalnya l.” 

Da lla lm Pa lsa ll 313, alya lt (1) menga lta lka ln “Kerusa lkaln 

ma l’jur ka lrena l kelalla lialn musta l’jir a lda llalh ta lnggung ja lwa lbnya l, 

kecualli ditentukaln lalin da llalm a lka ld.” Kemudialn Aya lt (2) 

menga lta lka ln “Apa lbilal ma l’jur rusalk selalmal ma lsal a lka ld ya lng 

terjaldi buka ln kelalla lia ln musta l’jir, ma lka l musta l’jir wa ljib 

mengga lntinya l.” Aya lt (3) menga lta lkaln “Apa lbilal dalla lm a lka ld 

ijalralh tida lk ditetalpka ln mengena li piha lk ya lng 

bertalnggungjalwa lb a ltals  kerusalka ln mal’jur ma lka l hukum 

kebialsa la ln ya lng berla lku di kallalnga ln mereka l ya lng dijaldika ln 

hukum.14 

                                                           
14 Bimrew Sendekie Belay, “ANALISIS IJĀRAH TERHADAP SEWA 

MENYEWA,” no. 8.5.2017 (2022): 2003–2005. 
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e. Bera lkhirnya l a lka ld 

Aka ld beralkhir diseba lbka ln oleh bebera lpa l hall, 

dialnta lralnya l seba lga li berikut:
15

 

1) Bera lkhirnya l ma lsa l berlalku alka ld tersebut, a lpalbilal alka ld 

tersebut tidalk mempunya li tenggalng walktu. 

2) Diba ltallka ln oleh pihalk-pihalk ya lng bera lkald, a lpa lbilal a lkald 

tersebut sifaltnya l tidalk mengika lt. 

3) Da lla lm a lka ld sifaltnya l mengika lt, sualtu alkald da lpalt dialngga lp 

beralkhir jikal : 

a) Jua ll beli ya lng dila lkuka ln fa lsald, seperti terdalpa lt unsur-

unsur tipualn sa llalh saltu rukun altalu sya lra lt yalng tidalk 

terpenuhi. 

b) Berlalkunya l khiya lr sya lralt, alib, alta lu rukyalt. 

c) Aka ld tersebut tidalk dilalkuka ln oleh sallalh sa ltu pihalk 

secalra l sempurna l. 

d) Sa llalh sa ltu pihalk ya lng melalkuka ln alka ld meninggall 

dunial. 

f. Hikma lh Aka ld 

Aka ld da llalm mua lma lla lh a lntalr sesalma l malnusial tentu 

mempunya li hikma lh, dialnta lral hikma lh di aldalka lnnya l a lka ld 

a lda llalh sebalga li berikut : 

1) Ada lnya l ika ltaln ya lng kua lt a lntalra l dual ora lng altalu lebih di 

da llalm bertra lnsalksi altalu memiliki sesualtu. 

2) Tidalk da lpa lt semba lra lnga ln da llalm memba ltallkaln sua ltu 

ikalta ln perjalnjialn, kalrena l telalh di altur secalral sya lr‟i. 

3) Aka ld merupa lka ln “pa lyung hukum” di dalla lm kepemilikialn 

sesualtu, sehinggal piha lk lalin tidalk da lpa lt mengguga lt alta lu 

memilikinnya l.  

 

2. Ijarah 

a. Pengertialn Ijalralh 

Al- Ijalralh bera lsa ll dalri ka ltal a ll- a ljru yalng bera lrti all’ iwa ldhu 

a ltalu beralrti galnti. Da llalm ba lha lsa l a lralb, a ll- ijalralh dialrtikaln 

                                                           
15 Nilam Sari, “Kontrak ( Akad ) Dan Implementasinya Pada Perbankan 

Syariah Di Indonesia,” Kontrak ( Akad ) dan Implementasinya Pada Perbankan 

Syariah di Indonesia 8, no. 01 (2015): 47–58. 
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sebalgali sua ltu jenis alka ld untuk mengalmbil ma lnfala lt denga ln 

jalla ln pengga lntialn sejumla lh ua lng. Seca lra l terminologi, alda l 

beberalpa l definisi all- ijalralh ya lng dikemuka lka ln oleh palra l 

ulalma l fiqh ya litu sebalga li berikut: 
16

 

1) Menurut ulalma l sya lfi’iya lh a ll- ijalra lh merupa lka ln sualtu jenis 

a lka ld a ltalu tralnsa lksi terhalda lp sualtu ma lnfa la lt ya lng dituju, 

tertentu, bersifalt muba lh da ln boleh dima lnfa la ltkaln denga ln 

ca lral memberi imba lla ln tertentu.  

2) ulalma l ma llikiya lh da ln Ha lna lbilalh, ijalralh a lda lla lh menja ldika ln 

milik sua ltu kema lnfa la ltaln ya lng muba lh da llalm walktu 

tertentu dengaln pengga lnti. Selalin itu alda l ya lng 

menerjema lhka ln ijalralh sebalga li juall beli jalsa l (upalh 

mengupa lh), ya litu menga lmbil ma lnfa la lt tenalga l ma lnusia l, 

ya lng a lda l ma lnfa la lt dalri ba lralng. 

3) Menurut Salyyid Sa lbiq, ijalralh a lda lla lh sualtu a lkald ya lng 

mengalmbil ma lnfa la lt denga ln jallaln penggalntialn. Ijalralh 

terbalgi menja ldi dua l, ya litu: 
17

 

a. Ijalralh ya lng berhubunga ln dengaln sewa l jalsa l, ya litu 

mempekerja lkaln ja lsal seseoralng dengaln upalh sebalga li 

imba lla ln ja lsal ya lng disewa l. Pihalk ya lng 

mempekerja lkaln disebut dengaln musta l’jir, seda lngkaln 

pihalk ya lng bekerjal disebut aljir daln upalh ya lng 

dibalya lrka ln disebut ujra lh. 

b. Ijalralh ya lng berhubunga ln denga ln sewal a lset alta lu 

properti, ya litu meminda lhka ln ha lk untuk mema lkali dalri 

alset altalu properti tertentu kepalda l oralng la lin denga ln 

imba lla ln bia lya l sewa l. Bentuk ijalralh ini  mirip denga ln 

lealsing (sewa l- beli) pa lda l konvensionall. Pihalk ya lng 

menyewa l disebut musta l’jir, pihalk yalng menyewa lka ln 

disebut mu’jir da ln bialya l sewal disebut ujralh. 

                                                           
16 Rosita Tehuayo, “Sewa Menyewa (Ijarah) Dalam Sistem Perbankan 

Syariah,” Tahkim 14, no. 1 (2018). 
17 Lanang Sakti and Nadhira Wahyu Adityarani, “Tinjauan Hukum 

Penerapan Akad Ijarah Dan Inovasi Dari Akad Ijarah Dalam Perkembangan 

Ekonomi Syariah Di Indonesia,” Jurnal Fundamental Justice 1, no. 2 (2020): 

39–50. 
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Menurut Faltwa l Dewa ln Sya lria lh Na lsionall No. 

09/DSN/MUI/IV/2000, ijalra lh a lda llalh a lkald pemindalha ln ha lk 

guna l (ma lnfa la lt) altals sua ltu balralng a lta lu jalsa l dallalm wa lktu 

tertentu mela llui pemba lya lra ln/upalh, talnpa l diikuti dengaln 

peminda lha ln kepemilikaln ba lra lng otu sendiri, dengaln 

demikialn da llalm a lka ld ijalra lh tidalk a lda l perubalha ln kepemilikaln, 

tetalpi ha lnya l peminda lha ln ha lk gunal saljal da lri ya lng 

menyewa lka ln kepa lda l penyewa l.18
 

Definisi mengena li prisip ijalra lh jugal dialtur da llalm hukum 

positif Indonesial ya litu da llalm Pa lsa ll 1 Ayalt 10 Peralturaln Ba lnk 

Indonesial Nomor 7/46/PBI/2005 ya lng menga lrtikaln prinsip 

ijalralh seba lga li “tra lnsalksi sewa l- menyewal a ltals sua ltu balralng 

a ltalu upa lh mengupa lh a ltals sua ltu usa lhal ja lsal da llalm wa lktu 

tertentu mela llui pemba lya lra ln sewa l a ltalu imba llaln ja lsal. Denga ln 

ka ltal dalpalt kital simpulkaln ba lhwa l ijalralh sendiri merupa lka ln 

tralnsa lksi sewal menyewa l sua ltu balralng a lta lu jalsa l dima lna l 

wa lktunya l suda lh ditentukaln oleh kedua l piha lk ya lng suda lh 

sepalkalt sertal ba lra lng a lta lu ja lsal tersebut mela llui sua ltu imba lla ln 

a ltalu pemba lya lra ln ya lng ha lrus dilalkuka ln oleh pihalk ya lng tela lh 

menyewa l tersebut.
19

 

Istilalh ijalra lh sering ka lli disebut dengaln istilalh sewa l 

menyewa l. Ija lra lh ini merupalka ln kegialtaln ya lng diperbolehkaln 

da llalm islalm ya lng dima lna l balra lng tersebut alka ln dimiliki oleh 

oralng la lin nalmun kepemilika ln ba lralng yalng sesungguhnya l 

tidalk berubalh, ma lksudnya l pemilik ba lralng tersebut alka ln 

menyewa lka ln ba lra lngnya l kepalda l ora lng lalin dallalm baltals walktu 

ya lng telalh ditentukaln altalu sewa l menyewa l ba lralng.  

b. Da lsa lr Hukum Ija lralh  

Hukum ija lralh dalpa lt diketalhui berdalsalrka ln Al-qur’aln da ln 

Ha ldist, ya litu sebalga li berikut:
20

 

                                                           
18 Qurratul Millah and Et.al, “Peran Akad Ijarah Dalam Bisnis Syariah,” Al-

Bayan: Jurnal Hukum dan Ekonomi Islam 2, no. 2 (2022): 136–148. 
19 Syarif Hidayatullah, “Wakaf Uang Dalam Perspektif Hukum Islam Dan 

Hukum Positif Di Indonesia,” SALAM: Jurnal Sosial dan Budaya Syar-i 3, no. 1 

(2016): 1–20. 
20 Harun Santoso and Anik, “Analisis Pembiayaan Ijarah Pada Perbankan 

Syariah,”Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam 1, no. 02 (2017):106-116 
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1) Berda lsalrka ln Al-qur’a ln 

a) Q.S  At- Thalla lq:6 

                  

                      

                        

                          

Artinya l:”Tempa ltka lnla lh merekal (pa lral isteri) dima lna l 

ka lmu bertempa lt tinggall menurut 

kema lmpua lnmu da ln ja lnga lnlalh kalmu 

menyusa lhka ln merekal untuk menyempitka ln 

(halti mereka l). Daln jika l merekal (istri- istri 

ya lng suda lh di tallalq) itu sedalng halmil, ma lka l 

berikalnlalh kepalda l merekal na lfkalhnya l hingga l 

mereka l bersa llin, kemudia ln jikal mereka l 

menyusuka ln (a lna lk-a lnalk)mu untukmu ma lka l 

berikalnlalh kepa lda l mereka l upa lhnya l, da ln 

memusya lwa lhka lnla lh dialnta lral ka lmu (sega llal 

sesualtu) dengaln balik’ da ln jikal kalmu 

menemui kesulitaln, ma lka l perempua ln la lin 

boleh menyusuka ln (a lna lk itu) untuknya l.” 

 

b) Q.S Al- Qalsha ls:26 

                    

          

Artinya l:”Sa lla lh seoralng dalri kedual wa lnital itu 

berkalta l:”Yal ba lpa lkku a lmbillalh ial sebalga li 

oralng ya lng bekerjal (palda l kital), kalrena l 

sesungguhnya l ora lng ya lng pa lling balik ya lng 

ka lmu a lmbil untuk bekerjal (palda l kital) ialla lh 

oralng ya lng kua lt lalgi da lpalt dipercalya l.” 
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c) Q.S An- Nalhl:97 

                       

                         

Artinya l:” Ba lra lngsialpa l ya lng mengerja lka ln alma ll sa lleh, 

ba lik lalki- lalki malupun perempualn dalla lm 

kea ldala ln berima ln, ma lka l sesungguhnya l a lka ln 

ka lmi berika ln kepaldalnya l kehidupaln ya lng 

ba lik, daln sesungguhnya l alka ln ka lmi beri 

ba llalsa ln kepalda l mereka l dengaln pa lhallal ya lng 

lebih balik dalri alpal ya lng telalh mereka l 

kerjalka ln.” 

 

2) Berda lsalrka ln Haldist 

Beberalpa l Kumpula ln Ha ldis ya lng memba lha ls tentalng 

da lsalr hukum a lka ld ijalralh ya litu sebalga li berikut::
21

 

a) Ha ldis Riwalya lt Bukha lri 

ثَ نَا اللَّيْثُ عَنْ عُقَيْلٍ قاَلَ  ثَ نَا يَحْيََ بْنُ بُكَيٍْْ حَدَّ ابْنُ حَدَّ
هَا  شِهَابٍ فأََخْبَ رَنِ عُرْوَةُ بْنُ الزُّبَ يِْْ أَنَّ عَائِشَةَ رَضِيَ اللََُّّ عَن ْ

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَتْ   زَوْجَ النَّبِيِ صَلَّى اللََّّ
وَاسْتَأْجَرَ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اللََُّّ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ وَأبَوُ بَكْرٍ رَجُلًا مِنْ 

ارِ قُ رَيْشٍ فَدَفَ عَا إِليَْهِ بَنِِ الديِ  يلِ هَادِيًً خِرييِتًا وَهُوَ عَلَى دِينِ كُفَّ
رَاحِلَتَ يْهِمَا وَوَاعَدَاهُ غَارَ ثَ وْرٍ بَ عْدَ ثَلَاثِ ليََالٍ بِرَاحِلَتَ يْهِمَا 

 صُبْحَ ثَلَاثُ 

                                                           
21https://msaa.uin-malang.ac.id/2019/10/10/akad-ijarah-dalam-kaca-mata-

fiqh-

klasik/#:~:text=%E2%80%9CSesungguhnya%20Rasulullah%20saw%20bersabd

a%3A%20berikanlah%20upahnya%20buruh%20sebelum,dengan%20sebuah%2

0benda%20yang%20telah%20ditentukan%20%28%E2%80%98ain%20mu%E2

%80%99ayyanah%29. (diakses pada 2 Desember 2022, pukul 20.11) 

https://msaa.uin-malang.ac.id/2019/10/10/akad-ijarah-dalam-kaca-mata-fiqh-klasik/#:~:text=%E2%80%9CSesungguhnya%20Rasulullah%20saw%20bersabda%3A%20berikanlah%20upahnya%20buruh%20sebelum,dengan%20sebuah%20benda%20yang%20telah%20ditentukan%20%28%E2%80%98ain%20mu%E2%80%99ayyanah%29
https://msaa.uin-malang.ac.id/2019/10/10/akad-ijarah-dalam-kaca-mata-fiqh-klasik/#:~:text=%E2%80%9CSesungguhnya%20Rasulullah%20saw%20bersabda%3A%20berikanlah%20upahnya%20buruh%20sebelum,dengan%20sebuah%20benda%20yang%20telah%20ditentukan%20%28%E2%80%98ain%20mu%E2%80%99ayyanah%29
https://msaa.uin-malang.ac.id/2019/10/10/akad-ijarah-dalam-kaca-mata-fiqh-klasik/#:~:text=%E2%80%9CSesungguhnya%20Rasulullah%20saw%20bersabda%3A%20berikanlah%20upahnya%20buruh%20sebelum,dengan%20sebuah%20benda%20yang%20telah%20ditentukan%20%28%E2%80%98ain%20mu%E2%80%99ayyanah%29
https://msaa.uin-malang.ac.id/2019/10/10/akad-ijarah-dalam-kaca-mata-fiqh-klasik/#:~:text=%E2%80%9CSesungguhnya%20Rasulullah%20saw%20bersabda%3A%20berikanlah%20upahnya%20buruh%20sebelum,dengan%20sebuah%20benda%20yang%20telah%20ditentukan%20%28%E2%80%98ain%20mu%E2%80%99ayyanah%29
https://msaa.uin-malang.ac.id/2019/10/10/akad-ijarah-dalam-kaca-mata-fiqh-klasik/#:~:text=%E2%80%9CSesungguhnya%20Rasulullah%20saw%20bersabda%3A%20berikanlah%20upahnya%20buruh%20sebelum,dengan%20sebuah%20benda%20yang%20telah%20ditentukan%20%28%E2%80%98ain%20mu%E2%80%99ayyanah%29
https://msaa.uin-malang.ac.id/2019/10/10/akad-ijarah-dalam-kaca-mata-fiqh-klasik/#:~:text=%E2%80%9CSesungguhnya%20Rasulullah%20saw%20bersabda%3A%20berikanlah%20upahnya%20buruh%20sebelum,dengan%20sebuah%20benda%20yang%20telah%20ditentukan%20%28%E2%80%98ain%20mu%E2%80%99ayyanah%29
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Artinya l: Tela lh menceritalkaln kepaldal ka lmi Yalhya l bin 

Buka lir, telalh menceritalkaln kepa ldal kalmi Al 

La lits dalri Uqalil berka ltal, Ibnu Syiha lb, telalh 

menga lba lrka ln kepa lda l sa lya l Urwa lh bin Az 

Zuba lir balhwa l Aisya lh ra ldhialllalhu’alnha l istri 

Na lbi SAW berka lta l, Ra lsulullalh SAW da ln 

Abu Ba lka lr menyewa l seseoralng dalri suku Ad-

Dil sebalgali petunjuk jallaln yalng dipercalya l 

oralng itu ma lsih memeluk a lga lmal ka lfir 

Qura lisy. ma lka l kedua lnya l memperca lya lka ln 

kepa ldalnya l perja llalna ln kedua lnya l la llu 

kedua lnya l meminta l kepa lda lnyal untuk singga lh 

di gual Tsur setelalh perjalla lna ln tigal ma lla lm.
22

 

 

b) Ha ldis Riwalya lt Muslim 

ثَ نَا إِسْحَقُ بْنُ مَنْصُورٍ أَخْبَ رَنََ يَحْيََ بْنُ حَََّادٍ أَخْبَ رَنََ أبَوُ  حَدَّ
ائِبِ قاَلَ  بَانِيِ عَنْ عَبْدِ اللََِّّ بْنِ السَّ ي ْ عَوَانةََ عَنْ سُلَيْمَانَ الشَّ

ى عَبْدِ اللََِّّ بْنِ مَعْقِلٍ فَسَألَْنَاهُ عَنْ الْمُزَارَعَةِ فَ قَالَ دَخَلْنَا عَلَ 
زَعَمَ ثََبِتٌ أَنَّ رَسُولَ اللََِّّ صَلَّى اللََُّّ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ نَ هَى عَنْ 

 الْمُزَارَعَةِ وَأمََرَ بِِلْمُؤَاجَرةَِ وَقاَلَ لَا بََْسَ بِِاَ
Artinya l: “Tela lh menceritalka ln kepalda l ka lmi Ishalq bin 

Ma lnshur telalh menga lba lrkaln kepa lda l kalmi 

Ya lhya l bin Ha lmma ld telalh menga lbalrka ln 

kepa ldal ka lmi Abu Awa lna lh da lri Sulalima ln 

AS Sya liba lni dalri Abdullalh bin As Sa l’ib dial 

berkalta l; Salya l menemui Abdullalh bin 

Ma l’qil da ln bertalnya l mengena li pra lktek 

muza lra l’a lh. da ln memerintalhka ln denga ln calra l 

mu’a lja lra lh (mengupa lh). Mal’qil 

                                                           
22 Hadits Bukhari, “Al- Ijarah: Mempekerjakan seseorang untuk bekerja 

tiga hari kemudian atau setelah sebulan atau setelah setahun itu boleh, kedua 

belah pihak sesuai dengan persyaratan yang telah ditetapkan bersama setelah 

datang temponya”, (Ensiklopedia Hadits), hadist nomor 2104. 
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mela lnjutka ln; “Tida lk menga lpa l jikal denga ln 

muja lra lh.”
23

 

 

c. Rukun da ln Sya lra lt Ijalralh 

Berda lsalrka ln Palsa ll 251 KHES ya lng menjelalskaln 

tentalng rukun ijalra lh, ba lhwa lsa lnyal rukun ijalra lh a lda llalh 

terdalpa lt pihalk ya lng menyewa l, piha lk ya lng memberika ln sewa l, 

terdalpa lt bendal ya lng ma lna l benda l tersebut ya lng a lka ln di 

ijalralhka ln sertal terdalpa lt alka ld.  

1) Rukun Ijalralh a ldalla lh seba lga li berikut:
24

 

a) Terdalpa lt oralng ya lng a lkald (a lkid). Dalla lm hall ini 

terdalpa lt kedual bela lh pihalk ya lng dima lna l piha lk pertalma l 

ya litu Mu’a ljir (ya lng menyewa lka ln), daln pihalk sa ltunya l 

ya litu sebalga li Mustal’jir (penyewa l). Da llalm ha ll ini pihalk 

ha lrus memenuhi sya lra lt dalla lm mela lksa lna lka lnya l, ya litu: 

ba lligh, beralka ll, calka lp, sertal sepalkalt. 

b) Terdalpa lt Ijalb Ka lbul. Da lla lm mela lksa lna lka ln ijalb da ln 

kka lbul alla lngka lh ba liknya l di uca lpkaln secalral jelals da ln 

terbukal, alga lr dalpalt di mengerti sertal di palha lmi oleh 

pihalk penyewa l. 

c) Terdalpa lt Ujralh (upalh). Kedual belalh pihalk da llalm ha ll 

ini halrus mengeta lhui beralpa l jumla lh upalh ya lng 

dikelualrkaln. 

d) Terdalpa lt ma lnfa la lt. Ha lrus mengetalhui malnfalalt ya lng 

a lka ln kital terima l da llalm mela lkuka ln alka ld, bisal sa ljal alka ld 

ijalralh a ltalupun alka ld perjalnjialn lalinya l 

2) Sya lra lt- sya lra lt dalla lm ija lralh ya litu sebalga li berikut:
25

 

a) Sya lra lt ya lng terjaldi dika lrenalka ln alka lf 

Ha ll ini berkalitaln denga ln Aqid, zalt, daln tempalt a lka ld. 

Sebelumnya l suda lh dijelalska ln tentalng alqid da lla lm 

                                                           
23 Hadits Shahih Muslim, “Jual Beli; Melarang akad muzara’ah dan 

memerintahkan akad mu’ajarah”. (Ensiklopedia Hadist), hadits nomor 2891. 
24 Qurratul Milah and Et.al, “Peran Akad Ijarah Dalam Bisnis Syariah,” Al-

Bayan: Jurnal Hukum dan Ekonomi Islam 2, no. 2 (2022): 136-148 
25 Harun Mutarom,dkk, Buku Fiqh Muamalah, Surakarta: Muhammadiyah 

University Press, 2017 hal 238-240 
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rukun ijalralh, ya lng dima lna l da llalm melalksa lnalka ln ha ll ini 

ha lrus dengaln sya lra lt ya lkni ba lligh, beralka ll, calka lp da llalm 

ha lrtal, sertal sepalkka lt kedua l belalh pihalk. 

b) Sya lra lt dalla lm pela lksa lna la ln alka ld 

Ba lra lng ya lng dimiliki oleh penyewa l ha lrus murni 

miliknya l a lta lu kekua lsala ln tersebut dimiliki sepenuhnya l 

olehnya l, a lpa lbilal kekua lsala ln ba lralng diketalhui tidalk 

sepenuhnya l milik penyewa l da lla lm menyewalkaln balra lng 

ma lka l ha ll ini dialngga lp tidalk salh dallalm mela lkuka ln 

perjalnjialn. 

c) Sya lra lt salh ijalralh 

Sya lra lt sa lhnya l ija lralh ya litu berhubungaln denga ln a lda lnya l 

oralng ya lng mela lkuka ln a lka ld, kesepalkaltaln kedual belalh 

pihalk, balra lng sebalga li objek dallalm mela lkuka ln alka ld, 

da ln balra lng tersebut jela ls ma lnfa laltnya l. 

d) Sya lra lt kelalzima ln 

Da lla lm ha ll ini terdalpa lt 2 ma lca lm sya lra lt ya litu, ya lng 

pertalma l ba lra lng sewa la ln terhindalr dalri calca lt, kemudia ln 

ya lng kedua l tida lk a lda l perihall ya lng bisa l memba lta llka ln 

a lka ld.  

Da lla lm ha ll ini terdalpalt 2 ma lca lm sya lra lt ya lkni: ya lng 

pertalmal ba lra lng sewa la ln terhindalr dalri calcalt. Kemudia ln ya lng 

kedual tidalk alda l perihall ya lng bisa l memba lta llka ln alka ld. 

d. Prinsip- prinsip Pokok Tra lnsalksi Ijalra lh 

Menurut islalm prinsip poko dalri ijalralh ha lruslalh 

dipenuhi oleh seseoralng da llalm sua ltu tralnsa lksi ijalralh ya lng 

a lka ln dilalkukalnya l. Prinsip- prinsip pokok tersebut alda llalh 

sebalga li berikut:
26

 

1) Jalsal ya lng di tra lnsa lksika ln a lda llalh jalsa l yalng hallall sehinggal 

diperbolehkaln mela lkuka ln tralnsalksi ijalra lh untuk kealhlialn 

memproduksi balra lng- ba lralng keperlualn sehalri- halri ya lng 

ha llall seperti untuk memproduksi ma lka lna ln, palkalialn, 

peralla ltaln ruma lh ta lngga l, dll. Na lmun tida lk diperbolehkaln 

                                                           
26 Hamid, “In-Depth Study: Hukum Islam Tentang Pengalihan Akad Dalam 

Pembiayaan Multijasa.”Manurul qur’an: Jurnal ilmiah, July (2021):90,06.pdf 
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tralnsa lksi untuk kealhlialn membua lt minuma ln kera ls, 

membua lt na lrkobal da ln oba lt- obalta ln terlalralng a ltalu segalla l 

a lktivitals ya lng teralkit denga ln ribal. 

2) Memenuhi sya lra lt salhnya l tralnsa lksi ijalralh ya litu: 

a) Oralng- oralng ya lng menga lda lka ln tralnsalksi a ljiir daln 

musta l’jir ha lruslalh sesuali muma lyyiz ya litu sudalh 

ma lmpu membeda lka ln ba lik daln buruk sehingga l tidalk 

sa lh mela lkuka ln tra lnsalksi all-ijalralh jikal sa lla lh sa ltu a ltalu 

kedua l belalh pihalk belum muma lyyiz seperti alna lk kecil 

b) Tra lnsalksi altalu a lka ld ha lrus didalsa lrkaln pa lda l keridhala ln 

kedua l pihalk, tidalk boleh kalrenal a lda l unsur palksa laln.   

3) Tra lnsalksi ijalra lh halrusla lh memenuhi ketentualn daln alturaln 

ya lng jela ls ya lng da lpa lt mencega lh terjaldinya l perselisihaln 

a lntalra l kedual belalh piha lk ya lng bertralnsalksi.  

Ijalralh a lda llalh mema lnfa la ltkaln sesualtu ya lng dikontralk. 

Apa lbilal tra lnsalksi tersebut berhubungaln dengaln seoralng a ljir, 

ma lka l ya lng dima lnfa la ltka ln alda lla lh tenalga lnya l, sehinggal untuk 

mengontra lk seoralng a ljir taldi halrus ditentukaln bentuk 

kerjalnyal, wa lktu, upa lh sertal tengalnya l. Oleh ka lrenal itu, jenis 

pekerjalalnya l ha lrus dijelalska ln sehinggal tidalk ka lbur. Ka lrena l 

tralnsalksi ijalralh ya lng ma lsih ka lbur hukumnya l falsid (rusalk), 

da ln walktunya l juga l ha lrus ditentukaln, misa llnya l ha lria ln, 

bulalnaln a ltalu talhuna ln. Disalmping itu upalh kerjalnya l halrus 

ditetalpkaln, ka lrenal itu da llalm tra lnsalksi ijalra lh a lda l ha ll- hall 

ya lng halrus jelals ketentualnya l ya lng menya lngkut bentuk daln 

jenis pekerjala ln (nalu all- almall), malsa l kerjal (muddalh all- 

almall), upa lh kerjal (ujralh all- almall), daln tenalgal ya lng 

dicuralhka ln sala lt bekerjal (all- juhd alllaldziy yubdzallu di all- 

almall). 

e. Ma lcalm- ma lca lm Ija lra lh 

Ijalralh terbalgi menja ldi dual ma lca lm, ya litu sebalgali berikut:
27

 

                                                           
27 Firman Setiawan, “Al-Ijarah Al-A’mal Al-Mustarakah Dalam Perspektif 

Hukum Islam,” Jurnal DINAR 1, no. 2 (2015): 104–105. 
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1) Ijalralh a lta ls ma lnfa la lt, disebut jugal sewa l- menyewal. Dalla lm 

ijalralh ba lgia ln pertalma l ini, objek alka ldnyal a lda llalh ma lnfa la lt 

da lri sualtu bendal. 

Misallnya l a lda lla lh sewa l menyewal rumma lh, kendalra la ln, 

pa lka lialn, daln perhialsa ln. Apa lbilal ma lnfala lt itu merupa lka ln 

ma lnfa la lt ya lng dibolehka ln sya lra l’ untuk dipergunalka ln, 

ma lkal pa lra l ulalma l fiqh sepalka lt menya lta lkaln boleh dijaldika ln 

objek sewal menyewa l. 

2) Ijalralh a lta ls pekerjala ln, disebut jugal upa lh- mengupa lh. 

Da lla lm ija lralh ba lgia ln kedua l ini, objek a lka ldnya l alda llalh a lma ll 

a ltalu pekerjala ln seseoralng. 

Misallnya l, denga lnca lra l mempekerjalka ln seseoralng untuk 

mela lkuka ln pekerjala ln. Ijalralh seperti ini, hukumya l boleh 

a lpa lbilal jenis pekerjala ln itu jelals, seperti buruh balnguna ln, 

tukalng ja lhit, buruh palbrik, tukalng sallon, dll.  Ijalralh seperti 

ini bialsalnya l bersifalt pribaldi, seperti mengga lji seseoralng 

a ltalu sekelompok ora lng ya lng menuall jalsalnya l untuk 

kepentingaln oralng ba lnya lk, kedua l bentuk ija lralh terhalda lp 

pekerjalaln ini menurut ulalma l fiqh hukumnya l boleh. 

Selalin pemba lgia ln ijalra lh seperti dialtals, a ldal pembalgia ln 

ijalralh la lin ya lng sedikit berbedal, pemba lgia ln ijalra lh menurut 

ma lzha lb sya lfi’i ya litu seba lga li berikut: 

1) Ijalralh a lin, ya litu menyewa l dengaln mema lnfala ltkaln benda l 

ya lng keliha ltaln da ln da lpa lt diralsa l. Seperti menyewa l 

sebalgia ln talna lh, alta lu ruma lh ya lng suda lh jelals untuk 

ditempa lti. 

2)  Ijalralh a ltals pengalkua ln, ya litu mengupa lhka ln bendal untuk 

dikerjalka ln, menurut penga lkualn si pekerjal, ba lhwa l ba lralng 

itu alkaln diselesalika ln dalla lm ja lngkal wa lktu tertentu daln 

menurut upa lh ya lng ditentukaln.  

f. Bera lkhirnya l a lka ld Ijalra lh 

Pa lral ula lma l fiqh menya lta lka ln balhwa l alka ld ijalra lh alka ln 

beralkhir jikal:28
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Fatwa DSN Terhadap Pelaksanaan Akad Ijarah Pada Pembiayaan BMT Itqan 
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1) objek hilalng alta lu musna lh 

2) tenggalng wa lktu ya lng disepalka lti dalla lm a lkald ijalra lh telalh 

beralkhir. Apalbilal ya lng disewa lka ln itu ruma lh, ma lka l ruma lh 

itu dikemba llikaln kepa lda l pemiliknya l, da ln alpa lbilal ya lng 

disewalka ln a lda llalh ja lsa l ma lka l ia l berha lk menerimal upalhnya l. 

Kedual hall itu disepalka lti oleh semua l ulalma l fiqh. 

3) Menurut ulalma l Ha lna lfiya lh, wa lfa ltnya l sallalh seoralng ya lng 

beralka lf, kalrenal a lkald ijalralh menurut mereka l tidalk boleh 

diwa lriskaln. Sedalngka ln menurut jumhur ulalma l, a lka ld 

ijalralh tidalk balta ll denga ln walfaltnya l seseoralng ya lng 

beralka ld, kalrena l ma lnfala lt menurut merekal, boleh 

diwa lriskaln. 

4) Apa lbilal a ldal uzur paldal sa llalh saltu pihalk.  

 

B. Penelitian Terdahulu 

Adalpun penelitialn terda lhulu ya lng suda lh dila lkuka ln oleh peneliti 

sebelumnya l ya lng menjaldi a lcua ln da ln la lndalsaln ba lgi peneliti ya litu 

sebalga li berikut: 

No  Nama  Judul  Persamaan  Perbedaan  

1.  Quratul 

Milah 

Peran akad 

ijarah dalam 

bisnis syariah 

Persamaan 

dengan peneliti 

oleh Qurotul 

Milah yaitu sama 

sama membahas 

tentang 

penerapan akad 

ijarah pada jasa 

penjahit dan 

menjelaskan 

teori dalil yang 

bersifat umum 

tentang akad 

ijarah, kemudian 

sama sama 

menggunakan 

metode 

Perbedaanya 

terletak pada 

jurnal Qurotul 

Milah hanya 

membahas 

mengenai 

penerapan 

akad ijarah 

pada jasa 

penjahit, 

sedangkan 

penelitian 

yang 

dilakukan oleh 

peneliti 

membahas 

mengenai 

                                                                                                                                    
Bandung 1 . Untuk Mengetahui Fatwa DSN-MUI Tentang Akad Ijarah Pada 

Pembiayaan Ketentuan Obyek Ijarah :,” Prosiding Keuangan dan Perbankan 

Syariah UNISBA (2018): 615–623. 
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kualitatif. penerapan 

akad ijarah 

dan juga 

pengalihan 

akad ijarah 

dalam 

menjahit 

pakaian.
29

 

2.  Virastuti 

Apriliyani 

Pengalihan 

akad ijarah 

dalam 

pembiayaan 

multijasa 

Persamaan 

dengan 

penelitian oleh 

Virastuti 

Apriliyani 

dengan 

penelitian yang 

dikaji oleh 

peneliti yaitu 

sama sama 

menggunakan 

metode 

penelitian 

kualitatif, 

kemudian sama 

sama meninjau 

melalui hukum 

Islam yaitu Al-

qur’an dan 

diikuti Fatwa 

DSN-MUI. 

Perbedaan 

penelitian 

yang dikaji 

oleh Virastuti 

dengan 

penelitian 

yang dikaji 

oleh peneliti 

terletak pada 

obyek yang 

dikaji, apabila 

Virastuti 

membahas 

pengalihan 

akad dalam 

multijasa di 

KSPPS, 

sedangkan 

penelitian 

yang dikaji 

oleh peneliti 

membahas 

pengalihan 

akad ijarah 

pada jasa 

penjahit.
30

 

3.  Muh Soleh Pengalihan Persamaan dari Perbedaan 

                                                           
29 Qurratul Milah and Et.al, “Peran Akad Ijarah Dalam Bisnis Syariah,” Al-

Bayan: Jurnal Hukum dan Ekonomi Islam 2, no. 2 (2022): 136-148 

 
30 Hamid, “In-Depth Study: Hukum Islam Tentang Pengalihan Akad Dalam 

Pembiayaan Multijasa.”Manurul qur’an: Jurnal ilmiah, July (2021):90,06.pdf 
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Aminullah hak sewa 

tanah 

prespektif 

hukum positif 

penelitian yang 

dilakukan oleh 

Muh Soleh 

dengan 

penelitian yang 

dilakukan oleh 

peneliti yaitu 

sama sama 

membahas akad 

ijarah dan juga 

sama 

menggunakan 

metode 

penelitian 

kualitatif. 

penelitian 

yang dikaji 

oleh Moh 

Soleh dengan 

penelitian 

yang dikaji 

oleh peneliti 

yaitu terletak 

pada obyek 

penelitian, 

dimana 

penelitian 

yang diteliti 

oleh Moh 

Soleh pada 

sewa 

menyewa 

tanah atau 

yang disebut 

juga dengan 

ijarah ain ( 

ijarah atas 

manfaat), 

sedangkan 

penelitian 

yang diteliti 

oleh peneliti 

yaitu 

mengkaji 

mengenai 

ijarah atas 

pekerjaan, dan 

juga peneliti 

yang dilakan 

Moh Soleh 

hanya akad 

ijarah menurut 

hukum positif, 

sedangkan 

yangg dikaji 

oleh peneliti 

mengkaji akad 
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ijarah menurut 

hukum Islam 

dan ditinjau 

melalui Fatwa 

DSN-MUI.
31

 

4.  Firman 

Setiawan 

Al- ijarah 

dalam 

prespektif 

hukum Islam 

Persamaan dari 

peneliti yang 

dilakukan oleh 

Firman dengan 

penelitian yang 

dilakukan oleh 

peneliti  adalah 

sama sama 

membahas akad 

ijarah dan juga 

menggunakan 

metode 

penelitian 

kualitatif. 

Perbedaan 

penelitian 

yang dikaji 

oleh Firman 

dengan 

penelitian 

yang dikaji 

oleh peneliti 

yaitu terletak 

pada teori 

pembahasan, 

dimana 

penelitian 

Firmman 

hanya terdapat 

dalam kitab 

fiqh 

muamalah al- 

mu’tabarah, 

sedangkan 

yang peneliti 

kerjakan 

membahas 

menurut 

hukum Islam 

dan juga 

Fatwa DSN-

MUI.
32

 

5. Silvia Nur 

Febrianasari 

Hukum 

ekonomi islam 

dalam akad 

Persamaan dari 

peneliti yang 

dilakukan oleh 

Perbedaan 

penelitian 

yang 

                                                           
31 Muh Soleh Aminullah, “Pengalihan Hak Sewa Tanah Perspektif Fiqih 

Mu’amalah Dan Hukum Positif Di Indonesia, “Indonesian Journal of Law and 

Islamic Law (IJLIL) 3, no. 1 (2021): 70-105. 
32 Firman Setiawan, “Al-Ijarah Al- A’mal Al-Mustakarah Dalam Perspektif 

Hukum Islam.” Jurnal DINAR 1 no, 2 (2015): 104-105. 
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ijarah dan rahn Firman dengan 

penelitian yang 

dilakukan oleh 

peneliti  adalah 

sama sama 

membahas akad 

ijarah. 

dilakukan oleh 

Silvia dengan 

penelitian 

yang 

dilakukan oleh 

peneliti  yaitu 

terletak pada 

isi 

pembahasan, 

dimana 

penelitian 

silvia 

membahas 

adanya akad 

ijarah dan 

rahn, 

sedangkan 

peneliti hanya 

membahas 

mengenai 

akad ijarah  

sertaa 

pengalihan 

objeknya.
33

 

 

C. Kerangka Berfikir 

Aka ld ijalralh a ltalu sewa l menyewa l merupalka ln sualtu alka ld ya lng 

populer dallalm kegia ltaln perekonomia ln ma lsyalra lkalt, terma lsuk 

ma lsya lralka lt muslim. Sa llalh sa ltu bentuk alka ld ijalralh ya lng dibalha ls oleh 

peneliti ya litu da llalm ja lsa l penjalhit ya lng a lda l di desal Mrisen. Penjalhit 

itu sendiri merupa lka ln pekerjala ln ya lng sa lnga lt penting dikallalnga ln 

ma lsya lralka lt, terutalma l dikalla lnga ln perempua ln yalng sa lnga lt menyuka li 

berbalga li falshion. 

Ora lng ya lng mela lkuka ln a lkald ijalralh (sewa l menyewa l) alda l dua l 

oralng ya litu mu’zir da ln musta lzir. Mu’jir alda llalh ora lng ya lng 

memberika ln upa lh a ltalu ora lng ya lng menyewa lka ln. Seda lngka ln 

musta l’jir a ldalla lh oralng ya lng menerima l upa lh untuk melalkuka ln sesualtu 

                                                           
33 Silvia Nur Febrianasari, “Hukum Ekonomi Islam Dalam Akad Ijarah dan 

Rahn, “Jurnal Qawanin, no. 2 (2020): 193-208. 
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da ln ya lng nyewa l sesua ltu. Balgi ya lng bera lka ld ijalra lh disyalra ltka ln 

mengeta lhui ma lnfa la lt ba lralng ya lng dija ldikaln a lka ld, sehinggal da lpa lt 

mencega lh terja ldinya l perselisihaln. Untuk kedua l belalh piha lk ya lng 

mela lkuka ln a lka ld disa lra lnka ln berkema lmpua ln ya litu kedua lnya l bera lka ll 

da ln dalpa lt membeda lka ln, jikal salla lh saltu itu gilal alta lu alnalk kecil ya lng 

belum dalpa lt membeda lka ln balik altalupun buruk ma lka l a lka ld tidalk salh. 

 
 
 

 

 


